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ABSTRAK

Siti Inna Fitria. Pembentukan Kepribadian Muslim Bagi Kader Pemula
Partai Keadilan Sejahtera Dewan Pimpinan Cabang Umbulharjo Kota Yogyakarta
Berdasarkan Kurikulum Tarbiyah Islamiyah. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2005.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep kepribadian muslim,
dan tentang kurikulum tarbiyah Islamiyah dalam membentuk kepribadian muslim
bagi kader pemula di DPC Umbulharjo Partai Keadilan Sejahtera Kota
Yogyakarta.

Metode Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode
deskriptif kualitatit dan kuantitatif. Subyck atau sumber data dalam penelitian ini
adalah ketua DPC Umbulharjo, kepengurusan bagian kaderisasi. para murobbi dan
murobbiyah scbanyak 100, dan kader pemula (mutarobbi) sebanyak 652. Adapun
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan random sampling yaitu
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Ukuran sampel untuk
murobbi, murobbivah ditentukan berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto, yaitu
10% dari jumlah populasi. Sehingga berdasarkan ketentuan tersebut jumlah
sampel yang diambil sebanyak 10 murobbi. Sedangkan pengambilan ukuran
sampel untuk kader pemula (mutarobbi) 15 % dari jumlah populasi. Sehingga
berdasarkan ketentuan tersebut jumlah sampel yang diambil sebanyak 97,8
(dibulatkan 98). Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode
wawancara, observasi, angket.

Hasil dari penelitian yang penulis lakukan bahwa konsep kepribadian
muslim menurut PKS itu tidak jauh beda dengan konsep-konsep pemikiran para
tokoh Islam yang lain akan tetapi, PKS lebih pada penerapannya dalam kehidupan
schari-hari jadi konsep-konsep tersebut tidak hanya ada di atas kertas, atau
sekedar bahan ceramah saja tetapi memang betul-betul dievaluasi apakah nilai-
nilai itu sudah teraplikasikan oleh para kadernya. Untuk proses pembentukan
kepribadian muslim yang dilakukan PKS bagi para kadernya yaitu melalui apa
yang dikenal dengan istilah rarbiyah, dimana tarbiyah merupakan sebuah proses
yang bermaksud menghantarkan kadernya menuju kepada sebuah kesempurnaan
dalam artian pada batas kemanusiaan yaitu-usaha-usaha perbaikan diri dan umat
untuk mencapai kondisi yang lebih baik yang orientasinya dikembalikan pada
aturan-aturan dari Allah. Sedangkan hasil yang telah dicapai dari proses tarbiyah
bagi para kader pemula (pada aspek matinul khulug) belum dapat mencapai target
secara maksimal hal ini sebabkan adanya beberapa hambatan yang akan
mempengaruhi pencapaian target secara maksimal antara lain: kurangnya
kesadaran dari peserta tarbiyah untuk berubah menjadi pribadi yang lebih baik,
ketidaksiplinan peserta tarbiyah untuk hadir dalam majlis tarbiyah, karena
dominan kalangan mahasiswa dari segi waktu kurang efektif karena harus
menyesuaikan dengan kalender akademik.
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Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, yang telah melimpahkan Rahmat
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ini dapat terselesaikan. Semua ini berkat kemudahan dan petunjuk-Nya kepada kami.
Shalawat dan salam semoga tetap terlimpahkan kepada Nabi besar Muhammad saw,
keluarganya dan sahabat-sahabatnya.
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amanah agama yaitu menuntut ilmu. Dan selama proses penyususnan skripsi ind,
banyak pihak yang dengan ikhlas membantu penyusun, baik berupa dorongan moral,
tenaga, masukan dan pengarahan-pengarahan yang sangat penting artinya. Oleh
karena itu, penyusun ingin mengucapkan banyak-banyak terima kasih kepada:

1. Bapak Drs. H. Rahmat' M.Pd. sebagai dekan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

2. Bapak Drs. Jamroh Latif dan Drs. Misbahul Munir, M.Si. sebﬁgai Ketua dan
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. Bapak Drs. H. Hamruni, M. Si sebagai Penasehat Akademik.

Bapak Drs. Ahmad Arifi, M.Ag selaku pembimbing yang telah meluangkan
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Para Dosen dan Karyawan Fakultas Tarbiyah, yang tidak bisa kami sebut satu
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Kepada pengurus dan kader-kader Partai Keadilan Sejahtera DPC Umbulharjo
Kota Yogyakarta.

Ayahanda dan Ibunda, yang senantiasa mencintai, menyayangi kdan
mendoakan penyusun.

Mas Uzza (terima kasih untuk semua fasilitas yang telah diberikan), Mas
Yusa untuk diskusi-diskusinya, mba lka’.

Mas lim (atas semangat yang telah diberikan), Mba Ida (walau keberadaanmu
tidak disini, tapi aku merasakan kasih sayang yang kau berikan), Mba Ima
(kecerewetanmu telah memperindah ukhuwah kita lo...), Mba Iwa (masukan-
masukan, «dan cinta yang telah diberikan). Untuk keponaanku semua, atas
gangguan dan kelucuan yang kalian berikan, Kevin, Naura, Ariq, Farah, Zada,
Attifiya, Berril.

Sahabatku Hany (atas warna persahabatan yang diberikan), Ridho yang telah
banyak memberikan semangat kepada penulis, Ukhti Farah Amalia (untuk
semuanya), Teman-teman KI angkatan 2000, KKN Angkatan 51 di Dusun

Kalitengah Kidul, Cangkringan, Sleman.



Semoga segala kebaikan mereka dinilai dan diberi balasan oleh Allah SWT
dengan kebaikan yang berlipat ganda didunia dan di akhirat.

Dalam penyusunan skripsi ini upaya maksimal telah dilakukan untuk
menjadikan skripsi ini sebuah karya ilmiah yang baik, namun karena keterbatasan
kemampuan yang penyusun miliki, maka skripsi ini masih banyak mempunyai
kekurangan-kekurangan, baik dari segi teknis penulisan maupun dari segi bobot
ilmiahnya. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati penyusun mengharapkan
saran dan kritik yang konstruktuf dari para pembaca, agar dapat menghantarkan
skripsi ini pada sasaran dan tujuan yang dikehendaki.

Semoga skripsi ini dapat menjadi buah karya yang bermanfaat bagi diri
pribadi penulis khususnya dan seluruh pecinta ilmu pengetahuan dan hikmabh.
v
Yogyakarta, 1 November 2005

Penyusun

Siti Inna Fitria
NIM. 00470011
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Penegasan Istilah
Supaya tidak terjadi kesalahpahaman terhadap judul skripsi
Pembentukan Kepribadian Muslim Bagi Kader Pemula Partai Keadilan
Sejahtera  DPC Umbulharjo Kota Yogyakarta Berdasarkan Kurikulum
Tarbiyah Islamiyah, maka penulis menganggap penting untuk memberikan
penegasan beberapa istilah sebagai berikut:
1. Pembentukan
Dalam kamus bahasa Indonesia, kata pembentukan berasal dari
kata dasar “bentuk’ mendapat awalan pe dan akhiran an sehingga, menjadi
pembentukan yang diartikan sebagai’proses dan cara membentuk' Adapun
yang dimaksud di sini adalah suatu upaya atau proses yang dilakukan
untuk membentuk kepribadian muslim bagi kader pemula Partai Keadilan
Sejahtera.
2. Kepribadian Muslim
Kepribadian- muslim terdiri dari dua kata yaitu: kepribadian dan
muslim. Secara umum para pakar psikologi mendefinisikan kepribadian
adalah organisasi dinamis dari peralatan fisik dan psikis dalam diri
individu yang membentuk karakternya yang unik dalam penyesuaiannya
dengan lingkungannya. Jadi, para ahli ilmu jiwa memandang kepribadian

sebagai keseluruhan komplementer yang bertindak dan memberi respons

' Drs. Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta:
Modern Englis, 1991), him. 184.



sebagai suatu kesatuan di mana terjadi pengorganisasian dan interaksi
semua peralatan fisik maupun psikisnya dan membentuk tingkah laku dan
responnya dengan suatu cara yang membedakannya dari orang lain®.

Muslim adalah penganut agama Islam®, yang dimaksud di sini
adalah yang terdiri dari muslim laki-laki dan muslim perempuan. Jadi
yang dimaksud dengan kepribadian muslim adalah keadaan manusia
tentang watak dan sifat orang baik laki-laki ataupun perempuan yang
sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai agama Islam.

Menurut Drs.D.Ahmad Marimba dalam bukunya yang berjudul
“Pengantar Filsafat Pendidikan Islam” menyebutkan bahwa kepribadian
muslim adalah :

“kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama Islam memilih dan

memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam dan

bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam™.
Kader Pemula

Disebut juga sebagai anggota kader pendukung, yaitu mereka yang
mengajukan rpermohonan runtuk -menjadi anggota partai dan terdaftar
dalam keanggotaan partai yang dicatat oleh Dewan Pimpinan Cabang

setelah tulus mengikuti Training Orientasi Partai®.

2 M Usman Najati, AI-Qur’an dan limu Jiwa, terjemahan Rofi” Usman, (Bandung:

Pustaka, 1985), him. 240

3 Peter Salim, Yenny Salim, Op. Cit. him. 664 .
4 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT Al-Maarif,

1989), him. 24.

5 Dilansir dari htpp: // Kaderisasi. PK. Or. Id, tgl 2 Mei 2005.



Dalam perkembangannya seorang kader pemula adalah orang-
orang awal yang akan dibentuk menjadi seseorang yang mempunyai
kepribadian muslim yang integral untuk fase awal dengan kreteria-kreteria
Islam secara umum®,

4. Partai Keadilan Sejahtera DPC Umbulharjo
Partai Keadilan Sejahtera adalah sebagai organisasi politik yaﬁg
sekaligus organisasi dakwah yang sangat memperhatikan rarbiyah bagi
kualitas kadernya, yang berdiri di Jakarta pada hari sabtu, 9 Jumadil Ula
1423 H bertepatan dengan 20 April 20027,

PKS merupakan saudara kandung dari Partai Keadilan (PK) dari
ibu yang bernama dakwah. Deklarasi PK Sejahtera baru dilakukan setahun
setelah berdiri. Akhirnya, 3 Juli 2003, PK secara resmi bergabung dengan
PK Sejahtera yang sudah resmi menjadi partai. Penggabungan itu diikuti
perubahan lambang partai, meski tidak terlalu banyak. Gambar pilar diapit
dua bulan sabit berwarna emas, yang menjadi lambang PK, diganti dengan
padi kapas®.

Sedangkan DPC Umbulharjo merupakan jenjang dalam struktur di
PKS;, yaitu salah satu 'DPC yang dimiliki oleh Daerah Dakwah (DD) V
selain DPC Kotagede dan merupakan DPC yang tergolong mandiri yang

beralamatkan di jalan Babaran Gg V1/796.

® Wawancara dengan Ketua DPC Umbulharjo, Bapak Hari tanggal 14 September 2005 di
DPC Umbulharjo, pkl.16.00

" Dewan Pimpinan Wilayah PKS DIY, Mengenal Partai Keadilan Sejahtera Berjihad
Membangun Indonesia yang Adil Sejahtera, (Yogyakarata: Dewan Pimpinan Wilayah PKS DIY,
2004).

8 Gatra: Adik-Kakak Beribu Dakwah, Edisi 7 Februari 2004, him.1



5. Kurikulum Tarbiyah Islamiyah

Adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan
bahan bidang studi serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan tarbiyah yang berkaitan dengan waktu dan tingkatan
tarbiyah. Kurikulum ini merupakan sesuatu yang harus dikuasai dengan
baik oleh pelaksanaan program tarbiyah. Pada akhir program tarbiyah,
kurikulum digunakan sebagai alat untuk melihat tiﬁgkat keberhasilan
proses tarbiyak’.

Kurikulum Tarbiyah Islamiyah disini, berisi tentang kisi-kisi atau
garis-garis besar program tarbiyah Islamiyah sebagai panduan untuk

membentuk pribadi muslim yang shalih dan shalihah'’.

B. Latar Belakang Masalah

Al-Quran dan sunnah merupakan dua pusaka Rasulullah SAW yang
selalu dirujuk oleh setiap Muslim dalam segala aspek kehidupan. Satu dari
sekian aspek kehidupan yang amat penting adalah pembentukan dan
pengembangan pribadi muslim. Pribadi Muslim yang dikehendaki Al-Qur’an
dan sunnah adalah pribadi yang saleh. Pribadi yang sikap, ucapan dan
tindakannya terwarnai oleh nilai-nilai yang datang dari Allah SWT.

Hal ini seperti sejalan dengan firman Allah, surat al- Bagoroh: 208

yang berbunyi

° Partai Keadilan DPD Kota Yogyakarta, Dauroh Murobbi, (Yogyakarta: Partai Keadilan
DPD Kota Yogyakarta, 2002). .

% PKS DPD Solo, Kurikulum Tarbiyah Panduan Ligo’ Anggota Pemula PKS, (Surakarta:
Aulia Press, 2004),
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Artinya:

“ Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu sekalian ke
dalam Islam secara keseluruhan, dan janganlah kamu turuti langkah-
langkah setan. Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu” (al-
Bagoroh: 208)"!

Kepribadian muslim secara utuh salah satunya dibentuk oleh pengaruh
lingkungan, khususnya pendidikan. Pendidikan merupakan bimbingan yang
diberikan kepada anak hingga usia dewasa untuk mencapai tujuan hidupnya.
Keberhasilan sistem pendidikan dapat dilihat dari sejauh mana kepribadian
yang dimiliki seorang peserta didik.

Untuk mencapai tujuan pendidikan terbaik bagi anak didiknya, maka
lembaga pendidikan semestinya memberikan program-program yang mapan
yang dapat menghantarkan proses pendidikan sampai pada tujuan yang

_diinginkan. Hal ini dapat melalui Kurikulum yang dilaksanakan dalam proses
belajar mengajar; Dalam dunia pendidikan kurikulum adalah alat penting dan
ikut memberi warna pada anak didik.

Apabila diperhatikan, ‘sasaran akhir pendidikan pada hakekatnya
adalah membekali peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan, sikap dan

nilai-nilai yang akan membuat mereka hidup mandiri sehingga fungsional

dalam masyarakat. Sedangkan kurikulum itu sendiri pada dasarnya berfungsi

" Departemen Agama RI, A/ Qur’an Al Karim dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Toha
Putra, 1996), him. 25.



untuk menyediakan program pendidikan (blue print) yang relevan bagi
pencapaian sasaran akhir pendidikan tersebut.

Dalam kehidupan bernegara pendidikan merupakan tanggung jawab
bersama seluruh warga negara. Pemerintah selaku penentu kebijakan, sekolah
sebagai lembaga formal pendidikan dan juga lembaga pendidikan lain ataupun
masyarakat pada umumnya mempunyai peranan dalam tercapainya tujuan
pendidikan.

Realitas kehidupan masyarakat Indonesia saat ini banyak diwarnai
berbagai bentuk kehidupan di mana kepribadian masyarakatnya yang jauh
dari nilai-nilai kepribadian seorang muslim, kita lihat dalam kehidupan sehari-
hari yang terjadi sekarang adalah mayoritas umat Islam kufur dari Islam yaitu
dengan tidak menjadikan ajaran Islam sebagai panutan dalam membentuk
kepribadiannya, akan tetapi budaya barat dan moralitas mancanegara yang
membanjiri lewat media massa yang mereka anut dalam membentuk
kepribadiannya.

Dalam dunia politik, kekuasaan menjadi sumber bencana yang
melanda-negeri .ini.. Motivasi .orang berpolitik.tidak. lagi untuk turut andil
dalam proses perbaikan negeri namun lebih bersifat oportunistik. Menurut Dr.
Kastorius Sinaga seorang = ahli ~Sosiologi  dari Universitas Indonesia
.mengatakan bahwa orang Indonesia memandang kekuasaan sebagai anugerah

dari Tuhan bukan sebagai amanat dari rakyat.'?

12 Artikel, Media Transparasi online, Penyalahgunaan Kekuasaan, edisi: 3 Desember
1998



Tidak jauh berbeda dengan kebobrokan dalam dunia politik, dunia
pendidikan yang seharusnya menjadi tumpuan harapan bangsa dalam
menyiapkan generasi baru pemimpin negeri juga tidak luput dari kasus yang
menandakan dekadensi moral®. Pokok permasalahan dari berbagai perilaku
penyimpangan dalam bentuk Korﬁpsi Kolusi dan Nepotisme (KKN) atau
dalam bentuk apapun adalah kepribadian manusia sebagai subyeknya. Ketika
moralitas pribadi-pribadi yang memegang amanah kepercayaan tidak lagi bisa
dipercaya, maka dalam bidang apapun penyelewengan itu akan tetap terjadi.
Dari bidang yang mengatur kehidupan kemasyarakatan hingga bidang yang
menangani masalah perekonomian selalu rentan terhadap berbagai bentuk
penyelewengan terhadap amanah rakyat.

Tujuan pendidikan Islam secara umum dapat dirumuskan untuk
membentuk  kepribadian Muslim. Dengan memperhatikan fenomena
kehidupan masyarakat tersebut di atas menunjukkan bahwa tujuan pendidikan
Islam yang diiﬁginkan masih jauh daﬁ harapan. Hal ini san\gat mungkin bahwa
yang menjédi persoalan tidak tercapainya tujuan pendidikan tersebut adalah
pada lemahnya  lembaga  pendidikan - dan efektifitas —kurikulum yang
diterapkan.

Terbentuknya kepribadian muslim sebagai indikasi dari tercapainya

tujuan pendidikan Islam selalu diupayakan dalam realisasi yang kongkret

13 Diantara sekian banyak kasus yang menunjukkan kebobrokan moral dalam dunia
pendidikan seperti halnya yang terjadi di Klaten, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) lndonesia
Corruption Watch (ICW) dan Aliansi Rakyat Anti-Korupsi Klaten (ARAKK) melaporkan adanya
dugaan penyimpangan pengadaan buku di Klaten, Jawa Tengah. Media Indonesia: LSM Curigai
Kasus Korupsi Pengadaan Buku, Edisi: Rabu 13 April 2003, him. 10.



dalam pelaksaﬁaan pendidikan Islam oleh berbagai lembaga pendidikan yang
ada. Oleh karena itu perlu suatu upaya yang kontinyu dalam menemukan
formulasi kurikulum pendidikan Islam yang aplikatif. Kurikulum yang
dimaksud hendaknya bersifat integral universal yang mencakup seluruh
dimensi kehidupan manusia. Materi pembelajarannya juga tidak sebatas
teoritis ilmiah akan tetapi juga praktis aplikatif.

Pelaksanaan kurikulum pendidikan Islam yang aplikatif telah
dilakukan oleh lembaga pendidikan baik yang formal, nonformal, maupun
informal. Pendidikan formal yang dimaksud di sini adalah usaha pendidikan
yang diselenggarakan secara sengaja, berencana, terarah dan sistematis
melalui suatu lembaga pendidikan yang disebut sekolah'*. Adapun pendidikan
non formal adalah pendidikan yang diselenggarakan bagi warga masyarakat
yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti,
penambah, dan atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung
pendidikan sepanjang hayat. Sedangkan pengertian dari pendidikan informal
disini adalah kegiatan yang dilakukan oleh keluarga dan lingkungan berbentuk
kegiatan - belajar- secara mandiri”’. Lembaga-lembaga pendidikan tersebut
mempunyai tanggungjawab untuk mewujudkan peserta didik yang memiliki
kepribadian sesuai dengan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat.

Sebagai institusi politik, Partai Keadilan Sejahtera juga telah
memainkan perannya dalam bidang pendidikan, khususnya pendidikan bagi

kader-kader partai dalam usaha menyiapkan sumber daya manusia yang

4 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2001). Hlm. 78
' Undang-Undang no. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS)
dan penjelasannya, (Jogjakarta: Media Wacana Press, 2003), him. 20-21



mumpuni dan berkualitas untuk turut serta membangun masyarakat. Meskipun
secara legal-formal PKS adalah lembaga politik tetapi di sini PKS dapat
dimasukkan sebagai sebuah lembaga pendidikan nonformal. Hal ini
ditunjukkan pada fungsi di lembaga nonformal yaitu mengembangkan potensi
peserta didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan
keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian -
profesional. Dimana satuan dari pendidikan nonformal terdiri atas lembaga
kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar
masyarakat, dan majelis faklim, serta satuan pendidikan yang sejenis'®.

Partai Keadilan Sejahtera (PKS), disamping sebagai partai politik,
juga merupakan partai dakwah yang sangat memperhatikan dimensi
pendidikan, khususnya pendidikan Islam. Sebagian kalangan menilai bahwa
sebagian besar kader Partai Keadilan Sejahtera (PKS) memiliki moralitas yang
berkepribadian Muslim'”. Terbentuknya pribadi Muslim kader partai tersebut
merupakan salah satu hasil yang ditampakkan dari suatu proses pencﬂiidikan
Islam yang diterapkan oleh mekanisme sistem pendidikan Islam dalam partai.

Partai Keadilan Sejahtera (PKS) menilai bahwa tarbivah Islamiyvah
(Pendidikan-Islam) adalah sebagai proses pembentukan kepribadian yang

Islami (Syakhsiyah Islamiyah), yaitu seseorang yang memiliki sifat-sifat

' Ibid

'7 Setidaknya dari banyak kasus yang terjadi seperti kasus pada rencana pemberian uang
kadeudenh sebesar Rp 500 juta bagi setiap anggota DPRD Jawa Barat, Partai Keadilan Sejahtera
adalah satu-satunya partai yang menolak mekanisme suap dan korupsi di dalam praktek
pemerintah setelah pemilu lewat. Gatra: Adik-Kakak Beribu Dakwah, Edisi 7 Februari 2004,
him.1.
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terpuji, perangai Islam asasi, tidak terkotori oleh polusi agidah tertentu dan
tidak memiliki hubungan dengan pihak-pihak yang kontra.

Hal itulah yang dilakukan Partai  Keadilan Sejahtera dalam
mempersiapkan  kualitas dari kader-kadernya dengan mentarbiyah kader-
kader yang berorientasi pada pengembangan fitrah manusia. Tarbiyah _di sini
tidak hanya mementingkan aspek intelektual, akan tetapi aspek emosional,
ruhani dan fisik. Sehingga proses persiapan manusia yang saleh tercapai
dengan keseimbangan potensi, tujtian, ucapan dan tindakan, selain itu juga
memiliki perangkat-perangkat khusus yaitu berupa kurikulum Tarbiyah yang
akan menata apik organisasinya terutama dalam mencetak kepribadian bagi
kader-kadernya.

Dari latar belakang di atas, mendorong penulis untuk mengadakan
penelitian pada PKS dalam upayanya membentuk kepribadian muslim bagi
kader pemulanya, dengan judul” Pembentukan Kepribadian Muslim bégi
Kader Pemula di DPC Umbulharjo Partai Keadilan Sejahtera Kota Yogyakarta

berdasarkan Kurikulum Tarbiyah Islamiyah,

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah konsep kepribadian muslim menurut Partai Keadilan
Sejahtera?
2. Bagaimana pelaksanaan Kurikulum Tarbiyah Islamiyah untuk kader
pemula di Partai Keadilan Sejahtera, dalam membentuk kepribadian

muslim dan bagaimana hasilnya?
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D. Alasan Pemilihan Judul

1. Sebagian kalangan menilai bahwa sebagian besar kader Partai Keadilan
Sejahtera memiliki moralitas yang berkepribadian muslim.

2. Terbentuknya kader yang berkepribadian muslim merupakan salah satu
sebab dari suatu proses pendidikan Islam yang diterapkan oleh mekanisme
sistem pendidikan Islam di partai, salah satunya pada formulasi kurikulum
yang diterapkan.

3. Dipilihnya DPC Umbulharjo sebagai tempat penelitian, karena merupakan
DPC yang memiliki jumlah kader yang paling banyak seDPC kota, dan

merupakan DPC yang dominan dari kalangan mahasiswa.

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui konsep kepribadian muslim menurut Partai
Keadilan Sejahtera
b. Untuk memperoleh gambaran tentang pelaksanaan kurikulum tarbiyah
Islamiyah dalam membentuk kepribadian muslim bagi kader pemula
Partai Keadilan Sejahtera.
2. Kegunaan
a. Memberikan khasanah pemikiran baru, terutama pada lembaga-
Jembaga pendidikan.

b. Untuk menjadi acuan, bagi yang akan melanjutkan penelitian ini.
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F. Tinjauan Pustaka

Kajian mengenai konsep pembentukan kepribadian muslim dan
kurikulum pendidikan telah banyak dikaji oleh beberapa mahasiswa, namun
Dari penelusuran penulis terhadap karya ilmiah, belum ada yang secara khusus
membahas tentang Pembentukan Kepribadian Muslim Bagi Kader Pemula Di
Dewan Pimpinan Cabang Umbulharjo Partai Keadilan Sejahtera Kota
Yogyakarta Berdasarkan Kurikulum Tarbiyah Islamiyah. Kalaupun ada
kesamaan itu lebih pada objek tempat penelitian yaitu pada Partai Keadilan
Sejahtera, akan tetapi pembahasannya tidaklah sama yaitu pada skripsi yaﬁg
ditulis Henny Helmi jurusan PAI yang berjudul Pendidikan Islam Bagi Anak
Usia Pra Sekolah Dalam Keluarga Aktifis Partai Keadilan Sejahtera Kota
Yogyakarta.

Sebagai bahan untuk perbandingan dalam penulisan skripsi ini, penulis
akan mencantumkan beberapa judul skripsi yang pernah diangkat dan ada
kaitannya dengan pembahasan ini, diantaranya:

1. Skripsi yang ditulis oleh Rosidul Anwar yang berjudul “ Peran Kurikulum
Pendidikan 'Islam dalam Pembentukan Kepribadian Muslim di Pondok
Pesantren” T ekhnolbgi Al'abidin Surakarta, yang berisi tentang usaha-
usaha yang dilakukan oleh yayasan ponpes Al’abidin dalam membentuk
kepribadian muslim bagi santri-santrinya melalui kurikulum ponpes yang
dilengkapi dengan kemahiran tekhnologi terapan modern.

2. Skripsi oleh S%ti Muslichah yang berjudul” Studi tentang relevansi

Kurikulum Pendidikan Anak di TKIT muadz bin jabal Kota Gede yogya



13

dengan perkembangan Kepribadian Anak”, yang membahas tentang
bagaimana kurikulum pendidikan anak di TKIT Muadz Bin Jabal
kaitannya dengan perkembangan jiwa anak.

3. Judul skripsi yang diangkat oleh Neni Susanti, yaitu tentang * Peranan Tri
Pusat pendidikan dalam Upaya Membentuk Kepribadion Muslim yang
Berakhiakul Karimah” isinya menyoroti tiga lembaga pendidikan yang
sangat berpengaruh didalam pembentukan kepribadian muslim bagi anak,
yaitu lembaga keluarga, sekolah dan masyarakat dimana ketiganya
mempunyai hubungan timbal balik Adapun yang menjadi perbedaan
skripsi ini dengan skripsi-skripsi diatas adalah pada pembentukan

kepribadian muslim pada proses pendidikan yang di laksanakan di partai.

G. Kerangka Teori
1. Pengertian Kurikulum

Pengertian kurikulum menurut Oemar Hamalik adalah segala
kegiatan maupun pengalaman belajar yang direncanakan dan
diorganisasikan untuk-dilakukan dan dialami oleh anak ‘didik agar dapat
menecapai-tujuan ‘pendidikan yang telah-ditetapkan. Dengan kata lain
kurikulum meropakan instrument pendidikan. yang menjabarkan dan
memuat berbagai hal yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan
pendidikan'®. Dengan demikian kurikulum harus dijabarkan dari tuiuap

pendidikan. Sedangkan menurut Zakiyah Dargjat, kurikulum adalab

'* Oemar Hamalik, Evaluasi Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), him.5
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sebagai suatu program yang direncanakan dalam bidang pendidikan dan
dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujuan-tujuan pendidikan
tertentu'”,

Secara teoritis kurikulum lebih merupakan kendaraan, daripada
materi. Karenanya sebagai sebuah kendaraan ia dapat digunakan oleh
siapa saja yang menghendaki. Ia dapat juga digunakan dalam rangka
merancang kurikulum pendidikan Islam. Dengan kata lain jenjang dan
struktur suatu kurikulum adalah milik sebuah disiplin ilmu, termasuk
disiplin ilmu yang diajarkan dalam pendidikan Islam®.

Pendidikan Islam, yang berfalsafahkan Al-Qur’an sebagai sumber
utamanya pendidikannya akan menjadikan Al-Qur’an sebagai sumber
utama dalam penyusunan kurikulumnya. Muhammad Fadhil Al-Jamali
mengemukakan bahwa, Al-Qur’an al-Karim adalah kitab terbesar yang
menjadi sumber filsafah pendidikan dan pengajaran bagi umat Islam.
Sudah seharusnya kurikulum pendidikan Islam disusun sesuai dengan Al-
Qur’an al Karim, dan ditambah dengan Al-Hadits untuk melengkapinyazl.

Omar_Mohammad al-Toumy al-Syaibani menyebutkan lima ciri
kurikulum pendidikan Islam. Kelima ciri tersebut secara ringkas dapat

disebutkan sebagai berikut:

' 7akiyah Daradjat, dkk., llmu Pendidikan Islam, (Jakarta:Bumi Aksara, 1992), him.122.

% Drs, H, Abuddin Nata, MA., Filsafat Pendidikan Islam I, (Jakarta: Logos Wacana
Hmu, 1997), him.126

2 prof. Dr. H. Ramayulis, //mu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), him.136
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a. Menonjolkan tujuan agama dan akhlak pada berbagai tujuan-tujuannya
dan kandungan-kandungan, rhetode-metode, alat-alat, dan tekniknyé
bercorak agama.

b. Meluas cakupannya dan menyeluruh kandungannya. Yaitu kurikulum
yang betul-betul mencerminkan semangat, pemikiran, dan ajaran yang
menyeluruh. Di samping itu ia juga luas dalam perhatiannya. Ia
memperhatikan pengembangan dan bimbingan terhadap segala aspek
pribadi pelajar dari segi intelektual, psikologis, sosial dan spiritual.

c. Bersikap seimbang diantara berbagai ilmu yang dikandung dalam
kurikulum yang akan digunakan. Selain itu juga seimbang antara
pengetahuan yang berguna bagi pengembangan individual dan
pengembangan sosial.

d. Bersikap menyeluruh dalam menata seluruh mata pelajaran yang
diperlukan oleh anak didik.

e. Kurikulum yang disusun selalu disesuaikan dengan minat dan balgat
anak didik®.

Sehubungan dengan. ini Athiyah al-Abrasyi menyatakan bahwa ada
beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam pembuatan kurikulum,
yaitu:

a. Mata pelajaran itu berpengaruh dalam pendidikan jiwa serta

kesempurnaan jiwa melalui pelajaran-pelajaran keagamaan.

22 Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta: Buiaa
Bintang, 1979), him.476
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b. Mata pelajaran itu berpengaruh memberikan petunjuk tuntunan, yaitu
dengan ilmu akhlak, figh, hadis, tauhid dan sebagainya.

c. Mata pelajaran yang dipelajari mengandung kelezatan ilmiyah dan
kelezatan ideologis yaitu yang oleh ahli-ahli pendidikan utama dewasa
ini dinamakan menuntut ilmu karena ilmu itu sendiri dan secara praktis
dan langsung memberikan manfaat dalam hidup.

d. Mempelajari ilmu pengetahuan, karena ilmu itu dianggap yang terlezat
bagi “fitrah”manusia dan merupakan pemegang segala jenis kemuliaan

e. Pendidikan Islam sebagian besarnya adalah bersifat kerohanian, akan
tetapi Islam tidak meremehkan pengetahuan-pengetahuan lain demi '
untuk mencari rizki dan kebutuhan-kebutuhan hidup

f. Mempelajari beberapa mata pelajaran (misalnya bahasa) adalah alat
dan pembuka jalan untuk mempelajari ilmu-ilmu lain”.

2. Kepribadian Muslim

Kepribadian Muslim adalah kepribadian yang seluruh aspek-
aspeknya yakni tingkah lakunya, kegiatan jiwanya maupun filsafah hidup
dan kepercayaannya mentnjukkan ‘pengabdian ' kepada Tuhan dan '
penyerahan diri kepada—Nya24

Segala aspek déri kepribadian seseorang baik itu aspek jasmani
maupun rohani apabila melakukan aktifitas yang didasari oleh niiai-nilai’
ajaran Islam maka seSéorang tefsebut dapat dikatakan sébagai séseorang

yang berkepribadian muslim. Aktifitas jasmani dari kepribadian muslim

23 M. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,
1993), him.186 :
2% Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat....., him. 68



17

disebut amal sholeh, sedangkan aktifitas rohaninya disebut iman. Dengan

demikian seseorang dapat dikatakan berkepribadian muslim dengan

memiliki ciri-ciri sebagai berikut®:

a. Melalui ibadah dan menggemarinya, beribadah dalam arti yang luas
(QS. Al- Mujahadah:}/l")”./

b. Berakhlak Muslim (é.khlakul Karimah).

¢. Bercita-cita mencapai kebahagian dunia akherat.

d. Sehat jasmani dan rohani, sebab tuntutan dari pendidikan Islam adalah
aspek jasmani dan rohani.

Lebih luas Umar Sulaiman al-Asygar memberikan ciri-ciri

kepribadian muslim sebagai berikut®® :

a. Celupan (didikan) ketuhanan yaitu ibadah dalam arti yang luas yakni
setiap gerak-gerik yang dilakukan diperuntukkan hanya kepada Allah.

b. Bashirah dan Furgon, Yaitu Bashirah diberikan oleh Allah akal,
kecerdasan, hati nurani dan dalil. Furgon artinya kemampuan
membedakan yang haq dan yang batil.

c. Kekuatan yaitu kekuatan kebanaran yang diyakininya.

d. Berpegang teguh pada kebenaran, orang 1$lam merasa yakin akan
kebenaran yang ada pada dirinya, sedikitpun ia tidak meragukannya,

e. Berjihad, mempertahankan dan menyiarkan agama Allah, agama yang

diyakini akan kebenarannya dan menghancurkan kebatilan.

% Abu Tauhid, M.S, Tiga Masalah Mendasar Perlu Mendapat Perhatian Pendidik
Muslim dalam at-Tarbiyah Jurnal Pendidikan Islam [, him. 14

% Umar Sulaiman al-Asyqar, Ciri-ciri Kepribadian Muslim, alih bahasa oleh M. Ali
Hasan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him.15
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f. Tetap tabah atas kebenaran, disamping berpegang teguh pada

kebenaran, berjihad dan mewujudkan serta menegakkan kebenaran

juga menghancurkan kebatilan seorang muslim memerlukan
ketabahan. Dengan demikian dalam mensyiarkan keyakinannya tidak
mudah terpengaruh dan berubah oleh hal-hal yang menjadi
kendalanya.

Kepuasan jiwa dan ketentréman merupakan hasil pengetahuan
kebenaran yang teguh dipertahankan.

Mengetahui tujuan hidup yaitu, menjadikan kehidupannya didunia
sebagai perantara memperoleh kehidupan akhirat yang kekal dengan
ridho Allah.

Kembali kepada kebenaran tidak lepas dari sifat kemanusiaan, yaitu_
salah dan lupa. Namun pribadi seorang muslim bila lalai akan
kewajibannya dan tersandung dalam kesesatan ia cepat ingat dan sadar
sehingga kembali kepada kebenaran tuhannya serta memohon ampun

Dari beberapa uraian dan penjelasan tentang pribadi muslim diatas

maka. dapat dirumuskan tentang ciri-ciri pribadi muslim-menurut penulis

adalah sebagai berikut :

a.

Bertagwa kepada Allah, yaitu senantiasa menjalankan perintah-v
perintah Allah dan menjauhi larangan-laranganNya dimana saja dan
kapan saja.

Sehat jasmani, rohani dan akalnya.

Berbuat dan berperilaku sesuai dengan ajaran-ajaran Islam.



19

d. Berbuat dan bekerja keras untuk mencapai cita-cita kebahagian dunia
dan akhirat

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat kita ketahui bahwa tujuan
dar‘i pendidikan Islam terbentuknya insan yang berkepribadianr. Islam
secara utuh, yaitu akal cerdas, pandai, memiliki jasmani yang kuat dan
sehat serta mempunyai hati yang senantiasa terisi oleh iman kepada Allah.
Untuk tercapainya tujuan itu tentunya di perlukan desain kurikulum yang
memenuhi ketiga aspek diatas.

Desain kurikulum menyangkut pola pengorganisasian unsur-unsur
atau komponen kurikulum®’, Masalah pengorganisasian ini cukup penting
peranannya karena disamping bertalian erat dengan tujuan pendidikan juga
menentukan - isi pelajaran dan mempengaruhi cara atau strategi
penyampaiannya. Misalnya, tujuan dan cara yang ditempuh dalam
kurikulum yang disusun dalam bentuk unit (integrated) tidak sama dengan
tujuan dan cara yang di susun dalam kurikulum bentuk yang terpisah-pisah
(separated).

Ada berbagai bentuk atau pengorganisasian kurikulum antara lain
sebagai berikut:

a. separate —~subject curriculum

%7 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori Dan Praktek, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 113,
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Adalah kurikulum yang segala bahan pelajaran di sajikan
dalam subject atau mata pelajaran yang terpisah-pisah yang satu lepas
dari yang lain.

Kurikulum bentuk ini berpusat pada bahan pelajaran dari pada
child centered, yang berpusat pada minat dan kebutuhan anak.
Kurikulum ini disusun berdasarkan pandangan ilmu jiwa asosiasi, yaitu
mengharapkan terjadinya kepribadian yang bulat berdasarkan
potongan-potongan pengetahuan. Berdasarkan pendangan ilmu jiwa
tersebut, kepribadian yang utuh dapat dibentuk berdasarkan sejumiah
pengetahuan yang diperoleh secara terpisah. Dari segi ini jelas kiranya
bahwa kurikulum bentuk terpisah ini sangat menekankan pembentukan
intelektual dan kurang mengutamakan pembentukan kepribadian anak
secara keseluruhan. Jika hanya berdasarkan potongan-potongan
pengetahuan yang terpisah satu dengan yang lain, sulit untuk mencap;li
terbentuknya kebulatan pengetahuan dan kepribadian anak®’

b. correlated curriculum

Adannya pemisah yang ketat antara mata pelajaran yang satu
dengan yang lain pada kurikulum yang bersifat separate-subject di atas
menyebabkan timbulnya rasa tidak puas di kalangan para pendidik.
Pada kenyataannya hampir tidak mungkin kita membicarakan suatu

mata pelajaran tanpa menyinggung mata pelajaran yang lain. Oleh

karena itu, yang di butuhkan adalah wadah atau kurikulum baru yang

2 Q. Nasution, Asas —asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 178
» M. Ahmad, Pengembangan Kurikulum Untuk STAIN dan PTAIS, (Bandung: Pen
Pustaka Setia, 1998), him, 33.
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memungkinkan untuk memberikan bahan pelajaran atau pengalaman
pendidikan yang ada sangkut pautnya satu dengan yang lain. Dengan
demikian, anakpun akan memperoleh pengalaman yang lebih terpadu
dan bermanfaat untuk keperluan kehidupan sehari-harinya. Adannya
usaha untuk menghubungkan antara berbagai mata pelajaran itulah
yang kemudian melhirkan kurikulum bentuk baru, yaitu yang di kenal
correlated-subject’™.
c. Integrated curriculum

Integrasi berasal dari kata “integer” yang berarti unit. Dengan
integrasi di maksudkan dengan perpaduan , koordinasi, harmoni,
kebulatan keseluruhan. Untuk itu dapat kita fahami bahwa tujuan yang
ada dalam kurikulum ini dapat juga disebut “integrating” curriculum,
karena memang bermaksud untuk mengintegrasikan pribadi anak’" .

Berbeda halnya dengan kurikulum bentuk correlated subject
yang hanya menghubungkan antara beberapa mata pelajaran yang
masing-masing masih mempertahankan  atau  menampakkan
efisiensinya, kurikulum bentuk ini benar-benar menghilangkan batas-
batas di antara berbagai mata pelajaran itu, mata pelajaran dilebur
menjadi satu keseluruhan dan disajikan dalam bentuk unit. Akan tetapi,
yang lebih penting dalam kurikulum ini bukan hanya bentuk saja,

melainkan juga tujuan yang akan dicapainya. Dengan adanya

* Ibid., him. 36-37.
'S, Nasution, Op. Cit. him. 196.
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kebulatan bahan pelajaran, di harapkan dapat terbentuk kebulatan
kepribadian anak yang sesuai dengan lingkungan masyarakatnya.

Di dalam unit harus terdapat hubungan antara berbagai
kegiatan anak, antara pelajaran yang satu dengan pelajaran yang lain
dan kesemuannya itu merupakan satu kesatuan. Menurut John Dewey,
hal tersebut dapat tercapai jika tujuannya menghadapkan berbagai
persoalan yang harus di pecahkan murid dengan mempergunakan the
method of intellegence (metode berfikir secara ilmiah). Tentang
pemilihan masalah tersebut, ada dua pendapat yang saling
bertentangan, yaitu pendapat yang menekankan pada minat dan
kebutuhan anak, child centered, dan yang menekankan pada kebutuhan
masyarakat, sosial centered, Namun, kedua pendapat tersebut dapat
dipertemukan - dengan mengambil jalan tengah, misalnya dengan
memilih masalah-masalah yang sesuai dengan minat dan kebutuhan
anak tanpa mengabaikan kebutuhan sosialnya. Apalagi kalau di inggat,
kebutuhan anak biasanya akan berkaitan dengan keadaan sosial atau
lingkungan™,

Kerangka teori diatas yang akan dijadikan sebagai dasar teoritis
untuk menganalisis tentang kurikulum di Partai Keadilan Sejahtera

dalam membentuk kepribadian muslim bagi kader pemula.

2 M. Ahmad. Op. Cit. him.39.
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H. Metode Penelitian
Penelitian yang penulis lakukan dalam skripsi ini adalah jenis
penelitian lapangan (field research). Adapun metode yang ditempuh dalam
rangkaian penelitian ini adalah:
1. Metode Penentuan Subyek
Oleh Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengan subyek (sumber
data) adalah orang yang merespon atau menjawab pertanyaan peneliti,
baik yang berbentuk tulisan maupun lisan, dengan kata lain disebut
responden’’,
Dalam memilih dan menentukan yang akan diteliti, penulis
menggunakan beberapa metode sebagai berikut:
a. Populasi
Populasi yaitu keseluruhan subyek penelitian®. Adapun yang
menjadi subyek atau sumber data dalam penelitian adalah sebagai
berikut:
1) Ketua DPC Umbulharjo
2) Kepengurusan Bagian Kaderisasi
3) Murobbi dan murobbiyah (Pembina)
4) Kaderpemula (mutarobbi)
b. Sampel
Yaitu sebagian atau wakil dari populasi®. Dengan jumlah yang

sangat banyak, serta terbatasnya waktu dan biaya penulis maka penulis

¥ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 114
* Ibid, him. 115
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hanya mengambil beberapa kader pemula sebagai responden dan
diharapkan dapat mewakili kader pemula secara keseluruhan. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan sampling. Pengambilan sampel di
lakukan dengan menggunakan random sampling yaitu pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu®.

Sedangkan jumlah sampel yang akan diambil dalam penelitian
ini beracuan pada pendapat Suharsimi Arikunto yang mengatakén
bahwa : Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang
dari 100, lebih baik diambil semua sehingga merupakan penelitian
populasi. Selanjutnya jika subyeknya besar dapatlah diambil antara 10-
15 % atau 20-25 % atau lebih®’.

‘Jumlah kader pemula di DPC Umbulharjo adalah 652, maka
dalam hal ini penulis menggambil sampel 15 % dari keseluruhan
populasi. Perinciannya adalah 15 % x 652 =97,8 (dibulatkan 98).
Sedangkan untuk murobbinya yang berjumlah 100 hanya diambil 10

murobbi. Perinciannya adalah 10 %x100=10.

2. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa metode

antara lain :

a. Metode Wawancara (interview)

him.93

35 Ibid, him. 117
3% Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2004), Edisi 11,

37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, him. 112
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Yaitu menghimpun data atau informasi dengan jalan
wawancara, artinya informasi didapatkan dengan cara melaksanakan
tanya jawab secara langsung kepada respoden’®.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik wawancara
tidak berstruktur atau terbuka, yaitu wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan®.

Penggunaan metode ini untuk memperoleh data yang ada
kaitannya dengan pandangan para kader tentang konsep kepribadian
muslim, proses pembentukannya menurut PKS dan pelaksanaan
kurikulum tarbiyah Islamiyah untuk kader pemula di DPC Umbulharjo
Partai Keadilan Sejahtera

b. Metode Observasi

Yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematika
fenomena-fenomena yang diselidiki'®. Metode ini-digunakan untuk
mengamati bagaimana bagaimana pelaksanaan Kurikulum, yakni
metode yang digunakan dalam membentuk kepribadian muslim bagi
kader pemula di Partai Keadilan Sejahtera di Kota Yogya.

¢. Metode Questioner (angket)

8 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei, ( Jakarta: LP3ES,1981), hlm.145 _

%% Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2004), Edisi 11, him.
160.

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Y ogyakarta: Andi Offset, 1984), him. 136
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Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
di gunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia kehendaki*'.

Metode angket ini dipakai untuk mendapatkan data tentang
pencapaian muwashofat (kreteria-kreteria yang hérus dimiliki oleh
peserta tarbiyah pada marhalah tertentu), sebagai indikasi teféapainya
tujuan tarbiyah. Angket ini diserahkan kepada kader pemula yang ada
di Umbulharjo. |

3. Metode Analisa Data

Sebelum penulis menentukan metode analisa data yang digunakan,
terlebih dahulu perlu ditegaskan disini bahwa penelitian ini adalah
bertujuan untuk memberikan gambaran suatu keadaan maka tidak
digunakan hipotesa. Dengan demikian penelitian ini disebut penelitian
deskriptif, karena pada umumnya penelitian deskriptif — merupakan
penelitian non hipotesis sehingga dalam langkah penelitiannya tidek periu
merumuskan hipotesis.*?

Untuk 'menganalisa data'yang telah terkumpul dalam penelitian ini
penulis menggunakan teknik analisa data sebagai berikut:
a. Teknik analisa data kualitatif

1) Metode deduktif, yaitu cara berfikir yang berangkat dari

pengetahuan yang sifatnya umum dan bertitik tolak pada

‘ ' Masri Singarimbun & Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES,
1989), him.220
*2 Quharsimi Arikunto, 1998: 245
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pengetahuan yang umum itu kita hendaknya menilai suatu kejadian
khusus.

2) Metode induktif, yaitu cara berfikir yang berangkat dari peristiwa-
peristiwa yang khusus kongkrit itu ditarik generalisasi yang
mempunyai sifat umum®*

b. Teknik analisa data kuantitatif

Maksudnya adalah untuk menganalisa data yang berbentuk
angka-angka, baik dari hasil pengukuran, maupun pengubahan dari
data kualitatif.

Teknik ini dipergunakan untuk menganlisa data yang berbentuk
kuantitatif dengan menggunakan analisa statistik melalui penyajian
tabel presentase yakni tabel distribusi frekwensi yang dituangkan
dalam prosen. Data yang bersifat kuantitatif ini akan dianalisa dengan
menggunakan rumus:

P=F x 100%

N

Keterangan:

P=angka persentase

F= fre‘kuensi yang'sedang dicari persentasenya

N= number of Case (jumlah frekwensi banyaknya individu)*.

" Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2001), him. 40-4 1.
* Ibid., him. 40.
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I Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini dilakukan melalui langkah-langkah yang
sistematis dan terarah agar hasilnya dapat di peroleh secara optimal, maka
pembahasan ini di tuangkan dalam beberapa bab berikut ini:

Bab pertama berisi pendahuluan yang berisi penegasan istilah, latar
belakang masalah, rumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan
kegunaan, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, sistematika
pembahasan.

Bab kedua berisi tentang gambaran umum Partai Keadilan Sejahtera.
Yang akan dibahas dalam bab ini adalah sejarah berdiri Partai Keadilan
Sejahtera dan DPC Umbulharjo Kota Yogyakarta, Visi dan Misi, Kurikulum
Tarbiyah Islamiyah, Keanggotaan dalam Partai Keadilan Sejahtera, Struktur
Organisasi (Kepengurusan).

Bab ketiga berisi tentang upaya pembentukan kepribadian muslim bagi
kader pemula Partai Keadilan Sejahtera Dewan Perwakilan Cabang (DPC)
Umbulharjo Kota Yogyakarta dan aspek-aspeknya. Pembahasan dalam bab ini
meliputi. Konsep kepribadian muslim: pengertian kepribadian muslim,
beberapa pendapat kader Partai tentang definisi kepribadian muslim, proses
pembentukan kepribadian muslim. Pelaksanaan kurikulum tarbiyah Islamiyah
dalam membentuk kepribadian muslim bagi kader: kurikulum tarbiyah
Islamiyah, aspek-aspek pembentukan kepribadian muslim bagi kader pemula

berdasarkan kurikulum tarbiyah Islamiyah, hasil-hasil yang dicapai.
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Bab keempat adalah merupakan bab penutup yang berisikan
kesimpulan dan saran-saran yang akan di sumbangkan serta diakhiri kata

penutup.






BAB 1V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab-bab di atas tentang pembentukan kepribadian
muslim bagi i(ader pemula di DPC Umbulharjo Partai Keadilan Sejahtera kota

Yogyakarta berdasarkan kurikulum tarbiyah Islamiyah, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Hasil penelitian, bahwa pada dasarnya, konsep kepribadian muslim yang ada
di PKS itu tidaklah berbeda dengan konsep-konsep pemahaman para tokoh
Islam yang lain, akan tetapi PKS lebih pada pengaplikasiannya sebagai
amalan sehari-hari yaitu lebih pada amal. Jadi memang betul-betul di evaluasi
apakah nilai-nilai itu sudah teraplikasikan oleh kader-kadernya, jadi tidak
hanya di atas kertas, dan tidak hanya jadi bahan ceramahan saja.

2. Hasil penelitian, proses pembentukan kepribadian muslim bagi kader —kader
di PKS dilakukan dengan tarbiyah, dimana kurikulum tarbiyah Islamiyah
dijadikan sebagai panduan dalam rangka membentuk seorang kader yang

berkepribadian muslim

B. Saran-Saran
1. Bahwa pada dasarnya langkah yang fundamental dalam mengikuti proses
tarbiyah adalah besarnya kesadaran untuk melakukan perubahan pada diri

sendiri dan tidak menunggu orang lain untuk merubah, kesadaran untuk
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memotifasi diri sendiri untuk memperbaiki pribadinya dari waktu ke waktu.
Jadi ketika seseorang mempunyai kesadaran untuk semakin menjadi baik,
barulah sistem itu akan membantu dia.

2. Untuk para murobbiyah hendaknya mengimbangi mutarobbiyah yang
kebanyakan mahasiswa dengan wawasan yang luas, supaya terjadi proses

pembelajaran yang efektif.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah, penulis panjatkan kepada Illahi robbi yang memberikan
berbagai anugerah dengan banyaknya kenikmatan, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Penulis hanya bisa berharap bahwa skripsi ini dapat
i_nenambah wawasan keilmuan pendidikan Islam. Semoga pembahasan dalam
skripsi ‘ini bermanfaat khususnya bagi penul‘is, maupun bagi pembaca. Penulis
mohon maaf dan menyadari bahwa kajian ini masih jauh dari sempurna, untuk itu

kritik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan.
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